
28 

 

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PEMILIHAN GENERATOR SET YANG 

SESUAI KEBUTUHAN CALON KONSUMEN MENGGUNAKAN METODE 

TOPSIS PADA PT. SINAR TEKNIK PRATAMA  

 

 

Muhammad Rizaldy1), Bianca Resna Maya Sari2), Bahrin Dahlan3), Dikwan Moeis4)  

1. Sistem Informasi, STMIK Profesional Makassar 

email: imuhrizaldy@gmail.com  

2. Sistem Informasi, STMIK Profesional Makassar 

email: biancaresna99@gmail.com   

3. Ilmu Komputer, Universitas Pohuwato Gorontalo 

email: bahrindahlan@gmail.com   

4. Ilmu Komputer, STMIK Profesional Makassar 

email: dikwan_moeis@stmikprofesional.ac.id  

 

Abstract 

The purpose of this study is that there is a problem regarding the 

selection of generators that are suitable for home needs, therefore we 

want to help consumers to find generators that suit the needs and capacity 

of their homes. The method in solving this problem, namely, the Technique 

for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) is a 

compensation aggregation method that compares a series of alternatives 

by identifying the weights for each criterion, normalizing the score for 

each criterion and calculating the geometric distance between each 

alternative and the ideal alternative, which is the best score for each 

criterion. The result of this research is the system can find out which 

generators are in accordance with consumer needs and which are not in 

accordance with consumer needs.  
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A. PENDAHULUAN 

Pemadaman listrik lazim terjadi 

disetiap tahun secara bergilir di setiap 

wilayah tertentu dengan beberapa faktor 

seperti; cuaca ekstrim, kemarau 

berkepanjangan, pohon tumbang atau 

terjadinya kesalahan teknis di salah satu 

gardu PLN terbesar di beberapa wilayah. 

Maka dari itu peminat genset atau 

generator set sangat meningkat karena 

seringnya terjadi pemadaman listrik yang 

tak terduga, baik dikalangan masyarakat 

biasa hingga perusahaan-perusahaan 

besar sangat membutuhkan genset jika 

terjadi fenomena seperti ini.  

Namun, tidak semua masyarakat 

mengetahui semua spesifikasi tentang 

mesin genset ini, genset mana yang 

mereka inginkan dan cocok untuk 

digunakan sesuai kebutuhan masing-

masing, dimana sebelum mereka 

memutuskan ingin membeli genset 

langkah pertama yang mereka harus 

lakukan yaitu mencari tahu spesifikasi 

genset dan membandingkan beberapa 

produk genset dengan berbagai macam 

merk yang sudah ada dipasaran, sehingga 
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pembelian genset dilakukan secara 

efisien dan efektif.  

Generator set atau Genset sekarang 

semakin banyak dibutuhkan di kalangan 

masyarakat Indonesia. Bagaimana tidak, 

genset berperan sebagai alat pembangkit 

listrik cadangan yang menggunakan 

energi kinetik, sesuai dengan fenomena 

pemadaman listrik yang sering terjadi 

akhir-akhir ini di pemukiman masyarakat 

di beberapa wilayah kota Makassar. 

Generator set atau yang sering 

disebut sebagai genset merupakan sebuah 

perangkat yang bisa menghasilkan listrik 

yang terdiri dari gabungan altenator dan 

engine yang berfungsi sebagai alat 

pembangkit listrik. Prinsip kerja dari 

generator set sendiri yaitu terdiri dari 

engine atau motor penggerak yang 

menggunakan solar atau bensin untuk 

menghidupkannya, dan terdiri dari 

generator yang merupakan gulungan 

kawat yang dibuat dari tembaga yang 

terdiri atas kumparan statis atau stator 

dan dilengkapi pula dengan kumparan 

berputar atau rotor [7]. 

Melihat dari semakin banyaknya 

peminat genset saat ini, banyak dari 

perusahaan yang bersaing untuk 

mengeluarkan atau merilis produk serupa 

dengan spesifikasi yang sama tapi dirilis 

diperusahaan berbeda sehingga 

menciptakan produk baru yang membuat 

masyarakat bingung harus memilih merk 

genset apa yang terbaik dan cocok 

digunakan sesuai kebutuhan masing-

masing. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti merancang sebuah Aplikasi 

Sistem Penunjang Keputusan pemilihan 

Generator set sebagai objek penelitian 

dengan harapan bahwa aplikasi SPK ini 

dapat menjadi sistem yang dapat 

membantu menentukan genset yang 

cocok dan sesuai kebutuhan. 

 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Populasi dan Teknik Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh warga yang menggunakan genset 

sekecamatan Makassar di kota Makassar, 

sebanyak 46 warga dalam perumahan 

dengan rincian perumahan Green Villa 

sebanyak 12 warga, perumahan  Green 

Mansion sebanyak 24 warga dan 

perumahan Grand Sungai Saddang 

sebanyak 10 warga. Selanjutnya, 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik simple random sampling 

(probability sampling), yaitu 

pengambilan sampel dari anggota 

populasi dengan cara acak tanpa 

memperhatikan strata atau tingkatan 

dalam anggota populasi tersebut. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan perhitungan rumus 

Taro Yamane, sebagai berikut: 

 

 n  =   . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (1) 

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi yang diketahui 

d = Presisi yang ditetapkan. 

 

Dari rumus di atas dapat dihitung 

besar jumlah sampel dalam penelitian ini, 

dengan jumlah populasi diketahui yaitu 

sebesar 46 warga dan ditentukan 

presisinya 10%, maka hasil perhitungan 

besar sampelnya yaitu: 

 

n  =             = 31.5 

 

 

Hasil perhitungan yang berjumlah 

31.5 tersebut lalu dibulatkan menjadi 32, 

sehingga dalam penelitian ini sampel 

yang akan digunakan sebanyak 32 warga 

sekecamatan Makassar kota Makassar, 

yaitu: perumahan Green Villa, Green 

Mansion dan Grand Sungai Saddang. 
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2. Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS merupakan salah 

satu metode untuk menyelesaikan 

masalah Multi-Attribute Decision 

Making (MADM) yang didasarkan pada 

konsep dimana alternatif terpilih yang 

terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, namun 

juga memiliki jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif. Tahapan-tahapan yang ada 

dalam metode TOPSIS adalah sebagai 

berikut : 

a. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi. 

b. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi terbobot. 

c. Menentukan matriks solusi ideal 

positif dan matriks solusi ideal 

negative. 

d. Menentukan jarak antara nilai 

setiap alternatif dengan matriks 

solusi ideal positif dan negative. 

e. Menentukan nilai preferensi untuk 

setiap alternatif. 

f. Melakukan perangkingan untuk 

setiap alternatif. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan kuesioner. 

Kegiatan wawancara dilakukan 

dengan bertanya langsung ke  pemilik 

toko PT. Sinar Teknik Pratama untuk 

mendapatkan data-data mengenai 

spesifikasi tiap-tiap genset yang siap 

dijual. Selanjutnya, teknik kuesioner 

dilakukan dengan membagikan lembar 

kuesioner kepada warga pengguna 

genset. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembahasan 

1.1 Menentukan Kriteria 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pemilik toko PT. Sinar Teknik Pratama, 

maka kriteria ditentukan seperti pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Menentukan Sub Kriteria dan Nilai 

Sub kriteria dan nilai ditentukan 

seperti pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Sub kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Menentukan Bobot Kriteria 

Bobot kriteria ditentukan seperti pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Bobot Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Jenis Generator Set 

Tabel 4 menampilkan jenis genset 

yang memenuhi kriteria yang akan dipilih 

menjadi genset yang sesuai kebutuhan di 

PT. Sinar Teknik Pratama. 
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Tabel 4. Jenis genset 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Penilaian Alternatif 

Memberikan nilai alternatif untuk 

masing-masing kriteria. Nilai-nilai 

alternatif seperti terlihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Penilaian alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Normalisasi Matriks 

Menentukan matriks keputusan (x),  

langkah paling pertama adalah membuat 

matriks keputusan (x) dari data awal yang 

ada. Dari data pada tabel penilaian 

alternatif dapat dibuat matriks keputusan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, membuat keputusan yang 

ternormalisasi R yang fungsinya untuk 

memperkecil range data, dengan tujuan 

untuk mempermudah perhitungan 

TOPSIS dan penghematan penggunaan 

memori. Hasil normalisasi terlihat pada 

tabel 6. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil normalisasi matriks 

 

 

 

 

 

 

 

1.7 Pembobotan Normalisasi 

Nilai dari masing-masing data 

ternormalisasi (R) kemudian dikaitkan 

dengan bobot (W) untuk mendapatkan 

matriks keputusan ternormalisasi terbobot 

(Y) sebagai berikut: 

 

W= ((0.3),(0.25),(0.2),(0.15),(0.1)) 

Y1,1 = R1,1 * W1 

 

Dari semua data pada matriks 

ternormalisasi R dilakukan perhitungan 

yang sama dengan perhitungan tersebut, 

sehingga diperoleh matriks normalisasi 

terbobot (Y) seperti pada tabel 7 berikut: 

 

Tabel 7. Matriks keputusan 

ternormalisasi terbobot (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

1.8 Solusi Ideal Positif A+ dan Solusi 

Ideal Negatif A-. 

Solusi ideal positif A+ merupakan 

nilai optimum maksimum (terbesar) dari 

suatu kriteria untuk beberapa alternatif 

solusi dalam satu kriteria. Berdasarkan 

hasil perhitungan matriks solusi ideal 

positif dan negatif maka hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Solusi ideal positif dan negatif 
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2. Hasil Pembuatan Aplikasi 

2.1 Tampilan Form Login 

Form ini digunakan oleh admin dan 

user untuk masuk ke dalam sistem. 

Tampilan form login dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Form login 

 

2.2 Tampilan Halaman Utama 

Setelah melakukan login, maka user 

dan admin akan masuk pada halaman 

utama yang terdiri dari beberapa menu. 

Tampilan halaman utama dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaman utama 

 

2.3 Tampilan Menu Kriteria 

Menu kriteria digunakan admin untuk 

menambahkan kriteria dan memberikan 

bobot pada kriteria. Tampilan menu 

kriteria dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Menu kriteria 

2.4 Tampilan Menu Data Genset 

Menu data genset digunakan oleh 

admin dan user untuk menambahkan 

genset dan memberikan nilai pada setiap 

kriteria yang ada. Tampilan menu data 

genset dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Menu data genset 

 

2.5 Tampilan Hasil Rangking 

Hasil rangking dapat dilihat hasil dari 

perhitungn metode TOPSIS yang sudah 

direkapitulasi secara otomatis oleh 

sistem. Tampilan hasil rangking dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil rangking 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Telah dibuat sebuah aplikasi sistem 

penunjang keputusan berbasis web yang 

dapat mempermudah karyawan pada PT. 

Sinar Teknik Pratama dalam menawarkan 

produk genset yang sesuai dengan 

kebutuhan calon konsumen. Dengan 

aplikasi ini konsumen dapat dengan 

mudah memilih genset yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya 

dalam membeli. 

Beberapa saran yang dapat diberikan 

kepada peneliti berikutnya apabila ingin 

mengembangkan sistem yang telah dibuat 

ini agar menjadi lebih baik adalah: 1) 

Dapat ditambahkan data lain yang 
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mendukung penyeleksian seperti 

penambahan kriteria, 2) Tampilan 

aplikasi yang dibuat ini masih sangat 

sederhana sehingga perlu ditingkatkan 

lagi kualitasnya, dan 3) Dalam 

memecahkan masalah multikriteria 

metode TOPSIS bukan satu-satunya 

metode pengambilan keputusan yang 

dapat digunakan, alangkah lebih baik 

dicoba untuk menggunakan metode yang 

lain untuk mendukung keputusan yang 

lebih efektif. 
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